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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan terbentuknya Patron-Klien
serta bentuk Patron-Clien pada penyulingan nilam antara bos dan anak buahyang ada
pada masyarakat petani nilam di Desa Awalo Kecamatan Benua Kabupaten Konawe
selatan. Teori yang digunakan adalah teori James Scoott tentang Patron-Klien dengan
metode etnografi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan terbentuknya
hubungan Patron-Klien antara bos dan anak buah terjadi karena kondisi ekonomi Klien
serta adanya hubungan emosional dan pendidikan klien sehingga saling membutuhkan
dan saling ketergantungan antara pemilik penyulingan nilam dengan pekerja. Adapun
bentuk hubungan Patron-Klien dapat dilihat ketika bos membantu anak buahnya dalam
hal ini jaminan krisis subsistensi ,jaminan kesehatan serta perlindungan baik dalam
hubungan kerja, hubungan lain terjalin sampai di luar aktivitas penyulingan nilam hal
itu disebutkan adanya  ikatan moral antara bos dan anak buah. Klien juga membantu
patronnya dengan tenaganya dalam hal kepentingan pribadi.
Kata kunci: Patron-Klien, pekerja, penyulingan
ABSTRACT
The purpose of this study was to find out the reason for the formation of Patron-Clients and
the form that applies to patchouli distillation between bosses and subordinates in patchouli farming
communities in Awalo Village, District of Benua, Konawe Regency, south.  The theory used is
James Scoott's theory of Patron-Clients with ethnographic methods. The results of this study
indicate that the reason for the formation of Patron-Client relationships between bosses and
subordinates occurs because of the economic conditions of the Client and the emotional and
educational relationship of the client so that they need each other and the interdependence between
patchouli distillers and workers.  The form of Patron-Client relations can be seen when the boss
helps his subordinates in this case guarantees subsistence crisis, health insurance and protection
both in employment relations, other relationships are interwoven outside the patchouli distillation
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activity, it is stated that there is a moral bond between boss and subordinates.  The client also helps
his patron with his strength in terms of personal interests.
Keywords: Patron-Clients, distillation workers.
PENDAHULUAN
Hubungan patron-klien merupakan hubungan antara kedua  peran yang dapat
dikatakan sebagai ikatan khusus, berperan sebagai pendukung individu dengan
status sosial yang lebih tinggi. Patron lebih memiliki modal menyediakan wadah
untuk melakukan pekerjaan, sedangkan klien itu sendiri merupakan bawahan
yang hanya sebagai tenaga kerja.dengan demikian hubungan keduanya saling
menguntungkan namun diluar itu, mereka memiliki hubungan persaudaraan
sebagaimana patron melindungi klien serta membantu ekonominya, begitupun
dengan klien dapat membatu patron dengan tenaganya secara pribadi tanpa
imbalan apapun.
Patron-klien merupakan hubungan pertukaran antara dua orang yang
melibatkan persahabatan instrumental di mana seorang individu dengan status
sosio-ekonomi yang lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan sumberdaya
yang dimilikinya untuk menyediakan perlindungan atau keuntungan bagi
seseorang yang lebih rendah statusnya (klien). Pada gilirannya, klien membalasnya
dengan menawarkan dukungan umum dan bantuan kepada patron (Scott 1993:80).
Selain itu, harapannya para pekerja bisa berdiri sendiri untuk membangun
suatu usaha agar tidak tergantung pada bos penyulingan nilam namun
kenyataannya para pekerja tidak mampu karena tidak memiliki modal sehingga
yang muncul adalah patron-klien yang saling memikat sehinggi mereka saling
membutuhkan untuk melancarkan aktivitas penyulingan nilam namun hubungan
itu tidak hanya sekedar hubungan kerja tetapi bos melindungi anak buahnya dan
membatu dalam hal lain untuk memberikan kenyamanan penuh terhadap klien.
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Hubungan yang dimiliki anak buah dengan bos dalam patron-klien juga  dapat
dilihat pada saat sedang melakukan pekerjaan bersama yang didalamnya
mencakup sifat gotong royong, sifat saling mempercayai dan juga sifat
kekerabatan. Sehingga dari sifat tersebut muncul hubungan timbal balik antara Bos
dan Anak buah.
Hubungan aktivitas penyulingan nilam yang dilakukan di Desa Awalo ini
melibatkan masyarakat dari petani nilam yang menjadi pekerja bahkan sebagian
Orang Tolaki dan Bugis yang tidak memiliki lahan pertanian mereka menjadi
pekerja penyuling tetap. Sebelumnya patron-klien di penyulingan nilam yang
menjadi pekerja adalah Orang Bugis namun  seiring berjalannya waktu masyarakat
Orang Tolaki masuk menjadi pekerja karena pada Orang Tolaki tidak memiliki
penyulingan nilam, Pemilik penyulingan nilam biasanya memberikan kepada
masyarakat untuk menyuling nilamnya sendiri kemudian tidak perlu lagi menjual
nilam cukup membayar sewa kepada pemilik penyulingan nilam. Dalam
melakukan aktivitas penyulingan nilam ini para pemilik penyulingan nilam (bos)
membutuhkan tenaga manusia satu atau dua orang  untuk mengoprasikan
penyulingan nilam.
Dahulu, pengelolaan minyak nilam belum ditemukan namun seiring
perkembangan teknologi masyarakat mulai menemukan solusi untuk melakukan
pengelolaan tanaman nilam, akibat munculnya penyulingan nilam yang ada dalam
masyarakat maka terbentuknya Patron-Klien. Hubungan yang ada di penyulingan
nilam adalah bos membutuhkan anak buah untuk mengoperasikan penyulingan
nilam dan anak buah membutuhkan pekerjaan yang bisa mendapatkan uang namun
di luar dari itu bos selalu memperhatikan para pekerjanya agar terhindar dari
segala masalahnya untuk tetap menjalankan penyulingan nilam.
Selain dalam hubungan kerja patron-klien juga terjadi dalam ikatan moral
ketika Bos juga membantu menyelesaikan ketika sedang terjadi pertikaian dalam
rumah tangga, membayarkan utang klien ketika mendapatkan tagihan dari
masyarakat serta mengurus segala kebutuhan klien ketika mengalami kecelakaan,.
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Bos juga memberikan bantuan kepada anak buah dalam kebutuhan sehari-hari
serta membantu membayarkan biaya perawatannya ketika mengalami sakit,
sehingga anak buah juga memberikan bantuan pribadi kepada bos ketika lagi
mengadakan perkawinan dan membuat rumah. Selain itu, anak buah juga
membantu mencucikan mobilnhya, mencarikan sapi, kambing ketika mau ada
acara akikah, perkawinan dan sunatan. Anak buah selalu membantu dalam hal
apapun dengan  menggunakan tenaganya.
Hubungan patron-klien mewarnai segenap aspek kehidupan masyarakat Bugis dan
Tolaki  di Desa Awalo dalam berbagai bentuk karena adanya motif perekonomian
nilam.
METODE PENELITIAN
Tehnik pengumpulan data yang akan digunakan adalah penelitian lapangan
(field word ) dan wawancara mendalam dan pengamatan berpartisipasi. Teknik
tersebut digunakan bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat sehingga
dapat di pertanggung jawabkan sebagai salah suatu penelitian yang ilmiah. Teknik
pengamatan terlibat dan wawancara mendalam terhadap para informan dilakukan
untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
aktivtias Penyulingan Nilam. Pengamatan dan wawancara berlangsung di tempat
Penyulingan Nilam, di rumah informan dan lingkungan Penyulingan sebagai
tempat beristrahat. Menurut Ihromi ( 2006 : 50), tehnik ini bertujuan untuk
memperoleh data melalui penelitian lapangan dengan metode pengamatan dan
wawancara. Pengumpulan data digunakan dengan dua metode yaitu pengamatan
dan wawancara mendalam dilakukan sebagai berikut :
Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan langsung dilapangan atau
lokasi penelitian untuk mengetahui aktivitas patron-klien pada penyulingan nilam.
Dimana penyulingan nilam dilakukan oleh masyaraat setiap harinya.
Peneliti ikut berpartisipasi dalam melaksanakan penyulingan nilam dengan
cara mengamati secara langsung proses penyulingan nilam. Peneliti terlibat dalam
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mempersiapkan bahan-bahan yang akan di persiapkan nantinya. Persiapan untuk
melakukan penyulingan nilam yakni nilam, air, kayu bakar, penyaring minyak,
jergen dan perlengkan lainnya yang di perlukan untuk melakukan penyulingan
nilam, sedangkan perlengkapan lainnya dinamao air,viva, ketel dan katrol.
Adapun yang termuat dalam pedoman wawancara yang menjadi fokus
penelitian adalah bagaimana bentuk Patron-Klien pada penyulingan nilam, apa
yang membuat para pekerja bertahan sampai mereka saling membantu sama lain
baik dalam lingkungan kerja namun hubungan moral yang terjadi antara bos dan
anak buah.
Selain itu, penulis mengumpulkan beberapa gambar para pekerja yang
sedang menyuling nilam sebagai bukti dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh pengetahuan mengenai kegiatan penyulingan nilam serta mencatat
dan mengajari tentang proses penyulingan nilam.
Wawancara dilakukan dengan menemui langsung informan di tempat
penyulingan nilam dan tatap muka langsung dengan melakukan tanya jawab.
Dengan kegiatan wawancara yang dilakukan secara mendalam, peneliti dapat
menggali informasi sedetail mungkin dari setiap informan. Proses wawancara ini
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara (wawancara struktur)
kemudian dikembangkan dalam wawancara lebih mendalam (indepth interview),
dalam rangka mengungkapkan permasalahan peneliti yang diajukan dalam hal ini
mengenai Patron-Klien penyulingan nilam pada masyarakat di Desa Awalo.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teori Scott yang
mengatakan, bahwa analisis dilakukan sejak pengumpulan data awal sampai akhir
penelitian, analisa dilaksanakan dengan menyusun data-data yang diperoleh
kemudian diinterpretasikan dengan mengacu pada keterikatan antara berbagai
konsep dan kenyataan yang ada dilapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini kemudian dikelompokkan menurut jenis permasalahannya. Pengelompokan
data yang dimaksud adalah alasan-alasan terbentuknya Patron-Klien dan Bentuk
Patron-Klien. Hal ini sesuai dengan pendapat Endraswara ( 2003 ) yang
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menyatakan bahwa dengan melakukan analisis data secara terus-menerus, maka
peneliti memperoleh penalaran yang utuh mengenai hasil penelitian yang dicapai
dalam permasalahan penelitian. Adapun data yang akan dianalisis adalah alasan
Bagaimana hubungan Patron klien pada penyulingan nilam di desa Awalo
Kecamatan Benua Kabupaten Konawe Selatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Alasan Terbentuknya Patron-Klien.
1. Kondisi ekonomi.
Diketahui bahwa setiap wadah penyulingan nilam itu dioprasikan oleh satu orang
atau dua orang. Bos biasaya menyediakan sarana prasarana untuk proses
penyulingan. Selama proses penyulingan nilam bos selalu menyiapkan bahan-
bahan untuk menghindari kegagalan penyulingan dan dapat berjalan dengan
lancar. Bos tidak melakukan pengawasan terhadap pekerja karena hasil upah yang
mereka dapat tergantung cara meyuling nilamnya. Bos juga menyediakan
makanan, kopi,rokok untuk dikomsumsi selama pekerja melakukan penyulingan
nilam. Selain bos, istri juga membantu dalam menyediakan makanan meskipun
banyak kegiatan lain.
2. Hubungan Emosional Patron-Klien
Hubungan yang dimiliki Patron-Klien sudah dianggap seperti saudara meskipun
mereka dari suku yang berbeda namun mereka sudah menjadi keluarga selain
pekerja yang memiliki suku yang sama bahwa memang bos tidak melakukan
perbandingan terhadap anak buahnya ketika sedang melakukan interaksi satu sama
lain.
Bentuk hubungan yang dimiliki patron terhadap klien sudah terjalin sebelum
masuknya komoditi tanaman nilam sebelumnya patron hanya mengelola kebun
coklat dan merica setiap melakukan panen ataupun perawatan maka klien yang
akan membantu untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga hubungan mereka
ternyata bukan semenjak adanya penyulingan  nilam tetapi sudah terjalin semenjak
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patron hanya melakukan perkebunan, ternyata patron tetap setia memilih kliennya
untuk bekerja di penyulingan nilam meskipun klien tidak mengetahui cara
mengoperasikan penyulingan tetapi patron memberikan kesempatan untuk belajar
sehingga mampu mengoperasikan ketel dengan baik.
Adanya kehidupan yang dihadapi oleh pekerja sehingga melahirkan sebuah
hubungan dengan bos meskipun yang dijalani para pekerja penuh dengan
kesulitan khususnya dalam hal ini pemenuhan kebutuhan keluarga. Seperti yang
diketahui kehidupan pekerja sangat identik dengan ekonomi yang rata-rata,
walaupun demikian mereka tidak pernah berputus asa untuk terus dapat bertahan
hidup dalam bekerja dipenyulingan
Selain rasa saling memepercayai itu dapat kita lihat dalam bentuk pemberian
pinjaman uang dari bos ke anak buahnya, hal ini juga dapat kita jumpai ketika
mereka melakukan aktivitas penyulingan nilam, pada tahap terakhir yaitu pada
pembongkaran penyulingan dan pengambilan minyak, karena disinilah para
pekerja biasanya berlaku curang. Perlakuan curang itu dilakukan dengan cara
mengkorting minyak nilam serta tidak mengangkat semua sisa nilam yang ada di
saringan pada saat pembongkaran perlakuan ini dilakukan para pekerja ketika
selesai melakukan penyulingan nilam
Bentuk Patron-Klien Pada Penyulingan Nilam.
Dengan adanya pekerja di lokasi penyulingan nilam membuat para pekerja
dapat bertahan hidup sehingga hubungan sosial yang terjalin semakin kuat. Para
pekerja sadar bahwa hubungan yang terjalin selama ini dengan pemilik
penyulingan nilam semakin kuat. Para pekerja sadar bahwa hubungan yang
terjalin selama ini dengan pemilik penyulingan nilam memberikan manfaat yang
cukup besar bagi kelangsungan hidup para keluarga pekerja.  Bentuk Patron-klien
pada penyulingan nilam dapat dilihat dalam hubungan Patron ke Klien begitupun
sebaliknya Klien ke Patron.
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1. Jaminan Krisis Subsistensi.
Terbentuknya Patron Klien pada penyulingan nilam yaitu didasarkan atas
tujuan ekonomi, kepentingan bersama dan untuk keberlangsungan hidup para
anak buah. Dengan demikian, tingkat kesejahteraan para anak buah dapat terjamin
dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi Tersebut. Selain itu, patron
membantun kliennya ketika musim paceklik bahwa nilam sudah memasuki musim
hujan maka penyulingan nilam agak susah mendaptkan nilam  maka patron
membatu kebutuhannya hidupnya misalnya dalam pinansial atas dasar pemikiran
di atas maka penulis akan membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan
dasar terbentuknya organisasi sosial yang mencakup sebagai berikut.
Meminjam uang merupakan salah satu strategi yang dilakukan pekerja ketika
terjadi desakan ekonomi seperti, berkurangnya pendapatan minyak nilam
akibanya banyak persaingan dengan pihak penyulingan nilam lain atau sedang
terjadi cuaca buruk sehingga dari kejadian tersebut akan membuat para pekerja
sulit mencari kebutuhan hidup sehari-harinya. Untuk dapat memenuhi tuntutan
tersebut, mereka melakukan suatu usaha yang meminjam uang. Meminjam uang
kepada pemilik penyulingan nilam tidak dilandasi dengan sistem bunga, akan
tetapi dengan modal kepercayaan dan atas resiporitas sesama pekerja atau bahkan
pemilik penyulingan nilam telah terbina rasa saling mempercayai satu sama lain,
dan hubungan yang bersifat timbal balik lebih berorientasi pada moral dan
perasaan.
2. Jaminan Kesehatan
Seperti contoh bahwa ketika sedang mendapatkan musibah dalam kerja. Dalam
beberapa bulan terakhir Salah satu dari anggota penyulingan nilam mengalami
kecelakaan dimana salah satu pekerja turun dalam wadah penyulingan untuk
membersihkan sisa nilam namun tempat pekerja berinjak adalah saringan
didalamnya mengalami kerapuahan dan kaki pekerja langsung masuk ke dalam air
panas tanpa berfikir panjang bos langsung saja membawa rumah sakit terdekat
untuk segera melakukan pengobatan dan semua biaya perawatan sampai sembuh
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dibayar oleh bos, sehingga bos menjaga kerusakan-kerusakan yang ada
dipenyulingan nilam agar para pekerja aman dari kecelakaan kerja. Sehingga
proses hubungan yang terjadi yankni tolong menolong dengan cara memberikan
biaya langsung seperti biaya pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan,
pengobatan, perawatan, biaya rumah sakit,biaya angkutan, upah selama tidak
mampu bekerja, biaya perbaikan alat-alat penyulingan nilam seta biaya atas
kerusakan bahan-bahan. Selain itu juga diberikan biaya tersembunyi meliputi
segala sesuatu yang tidak terlihat pada waktu atau beberapa waktu setelah
kecelakaan terjadi.
3. Perlindungan
perlindungan terhadap klien sudah memiliki perbedaan dari pada zaman feodal
perlindungi yang dimiliki klien. Ketika klien sedang menghdapi masalah rumah
tangga dan kecelakaan maka patron melakakukan perlindungan sebagai orang
terdekatnya namun hal itu dialami klien yang sudah tidak bekerja lagi
perbedaanya bahwa di zaman feodal patron sangat melindungi klien dengan
menyewa preman dan menjauhkan dari pejabat-pejabat luar hal itu memiliki
perbedaan dengan patron-clien yang ada di penyulingan nilam.
4. Bantuan Tenaga Kepada Patron
Setiap individu yang berada dalam suatu lingkungan berkelompok atau
masyarakat pasti memerlukan individu lain untuk bertahan hidup. Karena
individu tersebut adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang
lain. Begitu pula seorang pekerja penyulingan nilam tidak bisa bertahan hidup
tanpa bantuan seorang pemilik penyulingan nilam karena pemiliki penyulingan
nilam dan pekerja adalah hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Hubungan yang terjalin antara pekerja di lokasi penyulingan nilam adalah
hubungan gotong royong, tolong menolong, saling mempercayai serta
kekerabatan.
Pekerjaan meyuling nilam merupakan pekerjaan keras dan memerlukan
kerja teliti serta tim yang kuat antara bos dan pekerja. Semuanya harus bekerja
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sesuai fungsinya masing-masing. Bos harus meyiapkan kebutuhan-kebutuhan
pokok para pekerja seprti makanan,kopi,rokok dan sebagainya. Sedangkan
penyuling menyiapkan semua peralatan untuk menyuling nilam, biasa membantu
bos mengambil kayu yang dijual masyarakat untuk bahan bakar penyulingan
nilam, kegiatan penyulingan nilam tidak ada habisnya selagi bos tetap mencari
nilam yang siap di suling terkadang ada pekerja melakukan dua kali penyulingan
langsung disambung tidak melakukan istrahat
Hubungan sosial merupakan bentuk solidaritas bos kepada pekerja, selain
memberikan jaminan sosial kepada pekerja, bos juga ikut membantu apabila ada
keperluan keluarga seperti hajatan, jika ada pemilik penyulingan nilam yang
sedang mempunyai hajatan (pernikahan, syukuran, akikah anaknya) maka pekerja
akan datang menyediakan tenaganya untuk keperluan pemilik penyulingan nilam
begitu juga apabila pekerja sedang ada hajatan, maka pemilik penyulingan nilam
juga akan menyediakan tenaga atau sumbangan berupa uang kepada pekerja. Hal
ini sebagai wujud adanya hubungan interaksi sosial antara pemilik penyulingan
dan pekerja di luar hubungan kerja.
PENUTUP/KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa: pertama Alasan terbentuknya Patron-Klien antara
pemilik penyulingan nilam dan pekerja penyulingan nilam di Desa Awalo
Kecamatan Benua Kabupaten Konawe Selatan di dasari kondis ekonomi,
hubungan emosional, pendidikan, dan adanya kebutuhan kedua bela pihak.
Kemudian yang kedua Bentuk Patron-Klien yang terjadi antara pemilik
penyulingan nilam dengan pekerja di Desa Awalo Kecamatan Benua Kabupaten
Konawe Selatan yakni jaminan krisis subsistensi, jaminan kesehatan, perlindungan,
yang diberikan oleh bos sedangkan anak buah memberikan bantuan tenaga kepada
patronnya serta menggunakan kedudukannya di lingkungan kehidupanya.
40
DAFTAR PUSTAKA
Ahimsa-Putra.Heddy.Shri.(1991) Minawang : Ikatan patron-klien di Sulawesi Selatan.
UGM press,Yogyakarta
Ahmad. (2002). Hubungan Patron Klien Pengumpul Rotan (studi pada Petani
Pengumpul Rotan di Desa Sumbersari Kecamatan Moramo Kabupaten Kendari,
Program Studi Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Halu Oleo, Kendari. Skripsi (tidak dipublikasikan)
Edwarswara. Suwardi. (2003). Metode Penelitian Kebudayaan. Gajah Mada
Universitas Press, Yokyakarta.
Halimah. diana pramifta putri; zetra. yulfi (2010/2011). "Minyak Atsiri dari
tanaman Nilam (Pogostemon cablin Benth.) Melalui Metode Fermentasi dan
Hidrodestilasi Serta Uji Bioaktfitasnya". Prosiding Tugas Akhir Semester
Genap.
Ihromi. T.O.(2006). Bungan rampai Sosiologi Keluarga. Yayasan Obor Indonesia,
Jakarta.
Kurniasih. (2009). pola-pola hubungan patron-klien di sentra kerajinan perak
kotagede yogyakarta, eprints.uns.ac.id
Nur. Ilham Muh. (2014). Hubungan patron klien dikalangan penambang emas di Desa
Wumbubangga Kecamatan Rorowatu Utara Kabupaten Bombana, program studi
antropologi sosial fakultas ilmu budaya universitas halu oleo, kendari.
Skripsi (tidak dipublikasikan)
Nadjib, Mochamad. (2013). Sistem Pembiayaan Nelayan. Jakarta: LIPI Press.
Scott James. (1993). Perlawanan Kaum Tani. Yayasan obor : Jakarta
